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- dicuci bersih 

- dikeringkan pada ruangan terbuka 

- ditimbang 20 gram dalam gelas kimia 

- ditambahkan 100 mL akuabides 

- dipanaskan hingga mendidih 

- disaring menggunakan kertas saring whatman No. 42 

 

Lampiran 1. Bagan Kerja Pembuatan Ekstrak Air Daun Ubi Jalar Merah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daun Ubi Jalar Merah 

Ekstrak Daun Ubi 

Jalar Merah 
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- dimasukkan ke 

dalam 2 tabung 

reaksi 

- tabung I 

ditambahkan 

beberapa tetes 

PB(CH3COO)2 

- tabung II 

ditambahkan 

0,1 g serbuk 

Mg 

- diambil sebanyak 

3 ml 

- ditambahkan 3 ml 

HCl 1% 

- dimasukkan ke 

dalam 2 tabung 

reaksi 

- tabung I 

ditambahkan 

beberapa tetes 

reagen 

dragendorff 

- diambil sebanyak 

5 mL 

- ditambahkan 5 

tetes CH3COOH 

- ditambahkan 2 

tetes H2SO4 

- diambil sebanyak 

2 mL 

- dicampur dengan 

akuades 

secukupnya 

- ditambahkan 

beberapa tetes 

HCl 2 N 

- diambil 

sebanyak 2 mL 

- ditambahkan 

3-4 tetes FeCl3 

Lampiran 2. Bagan Kerja Uji Fitokimia Ekstrak Air Daun Ubi Jalar Merah 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Catatan : 

1. Terbentuknya endapan warna kuning mengindikasikan adanya flavonoid 

(penambahan timbal asetat) 

2. Perubahan warna menjadi merah mengindikasikan adanya flavonoid 

(penambahan serbuk Mg) 

3. Terbentuknya busa yang permanen ±10 menit menandakan adanya 

saponin 

4. Terbentuknya warna merah pada lapisan antarmuka menandakan adanya 

terpenoid 

5. Terbentuknya endapan berwarna oranye menandakan adanya alkaloid 

(penambahan reagen Dragendorff) 

6. Terbentuknya endapan berwarna krem kekuning-kuningan menandakan 

adanya alkaloid (penambahan reagen Mayer) 

7. Terbentuknya warna hijau kehitaman mengindikasikan adanya fenolik 

Uji  

Flavonoid 

Uji  

Alkaloid 

Uji  

Terpenoid 

Uji  

Saponin 

Uji  

Fenolik 

Ekstrak Air 

Daun Ubi Jalar Merah 

Hasil Hasil 
Hasil 

Hasil 
Hasil 
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- ditimbang sebanyak 1 g 

- dilarutkan dengan akuaregia 

- dimasukkan ke dalam labu ukur 1000 ml 

- ditambahkan akuabides hingga tanda batas 

- dihomogenkan 

Lampiran 3. Bagan Kerja Pembuatan Larutan HAuCl4  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Logam Emas 

Larutan HAuCl4  

5 mM 

- dipipet sebanyak 25; 50; dan 75 ml 

- dimasukkan kedalam labu ukur 250 ml 

- ditambahkan aquabides hingga tanda batas 

- dihomogenkan 

Larutan HAuCl4 0,5; 

1; dan 1,5 mM 
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- dikering bekukan dengan freeze dryer 

- dikarakterisasi menggunakan FTIR, 

- XRD dan SEM-EDX 

Lampiran 4. Bagan Kerja Sintesis Nanopartikel Emas 

 

 

  

40 mL Larutan HAuCl4 

0,5; 1; dan 1,5 mM 

- dimasukkan ke dalam 3 Erlenmeyer 250 mL yang 

berbeda 

- ditambahkan 1 mL ekstrak daun ubi jalar merah 

- diaduk menggunakan magnetic stirrer selama 30 

- dikarakterisasi perubahan warna larutan dari kuning 

menjadi ungu dan dikonfirmasi menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 

500-600 nm 

Filtrat Endapan 

Hasil 
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Lampiran 5. Bagan Kerja Karakterisasi Nanopartikel Emas Hasil Sintesis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nanopartikel Emas 

Struktur Partikel Morfologi dan 

Ukuran Partikel 

Gugus Fungsi 

- dikarakterisasi 

- XRD - SEM-EDS - FTIR 



 

56 
 

- ditanamkan di atas permukaan agar miring 

yang memadat dan diinkubasi selama 24 

jam pada temperatur 37°C  

Lampiran 6.  Bagan Kerja Penyediaan Suspensi Bakteri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Satu Ose Koloni 

Sel Bakteri 

Suspensi Bakteri 

Bakteri Uji 

- diambil dan diinokulasikan dalam 10 mL Nutrien Broth  

- diinkubasi selama 24 jam pada temperatur 37°C 
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- direndam dalam larutan nanopartikel emas 

Lampiran 7.  Bagan Kerja Pengujian Antibakteri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan : 

 Prosedur diulangi dengan menggunakan sampel ekstrak air DUJM dan 

kombinasi nanopartikel emas + ekstrak air DUJM 

 Media kontrol positif dilakukan dengan menggunakan kloramfenikol 

 Media kontrol negatif dilakukan dengan menggunakan akuades 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kertas Cakram 

- ditempel pada permukaan media MHA yang telah 

itumbuhkan bakteri uji Pseudomonas aeruginosa dan 

Bacillus subtilis 

- Diinkubasi selama 24 jam pada temperatur 37°C 

Pengamatan Zona Bening 
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Lampiran 8. Data Hasil Karakterisasi Nanopartikel Emas Menggunakan XRD 
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Lampiran 9. Perhitungan Ukuran Partikel 

 

Persamaan Debye-Scherer 

D  
K  

  Cosθ
 

Keterangan :  

D = Ukuran partikel (nm) 

K = Faktor bentuk dari kristal (0,98) 

λ = Panjang gelombang dari sinar X (1,54178 Ǻ)  

    Nilai FWHM (rad)  

θ   Sudut Bragg/sudut difraksi (2θ/2) 

2θ (°) FWHM (°) D (nm) 

38,23 1,2426 7,39 

44,10 0,6859 13,69 

64,48 0,6568 15,72 

77,57 0,6400 17,54 

Ukuran rata-rata partikel 13,59 

 

Perhitungan  

2θ   38,2315 

θ   
38,2315

2
 = 19,1157 

Cos θ   0,9448 

  (FWHM)   
1,2426

180 rad
         

       = 0,0216 rad 

 

 

 

 

 

 

 

D = k       (  Cos θ) 

= 
0,98  0,154 nm

0,021   0,9448
 

= 
0,15092

0,0198408
  

= 7,39 nm
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Lampiran 10. Data Hasil Karakterisasi Ekstrak Air Daun Ubi Jalar Merah 

Menggunakan FTIR. 
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Lampiran 11. Data Hasil Karakterisasi Nanopartikel Emas Menggunakan FTIR 
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Lampiran 12. Data Hasil Karakterisasi Nanopartikel Emas 1,5 mM 

Menggunakan Uv-Vis 
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Lampiran 13. Data Hasil Karakterisasi Nanopartikel Emas 1,0 mM 

Menggunakan Uv-Vis 
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Lampiran 14. Data Hasil Karakterisasi Nanopartikel Emas 0.5 mM 

Menggunakan Uv-Vis 
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Lampiran 15. Perhitungan Larutan HAuCl4 

 

ppm  
mg

L
 

1000
mg

L
  

mg

1 L
 

Mg = 1000 mg = 1 g (ditimbang logam emas sebanyak 1 g) 

1. Konversi satuan ppm ke mM 

 

ppm

Ar Au
  

1
gr
L

197
 0.005 5 mM 

 

2. Pengenceran larutan HAuCl4 5 mM menjadi 0,5 mM dalam 250 mL 

 

V1 x C1   = V2 x C2 

V1 x 5 mM       = 250 mL x 0,5 mM 

                    V1 = 25 mL 

 

3. Pengenceran larutan HAuCl4 5 mM menjadi 1,0 mM dalam 250 mL 

 

V1 x C1   = V2 x C2 

V1 x 5 mM       = 250 mL x 1,0 mM 

                    V1 = 50 mL 

 

4. Pengenceran larutan HAuCl4 5 mM menjadi 1,5 mM dalam 250 mL 

 

V1 x C1   = V2 x C2 

V1 x 5 mM       = 250 mL x 1,5 mM 

                    V1 = 75 mL 
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Lampiran 16. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

   

Pembuatan Ekstrak Air Daun Ubi Jalar Merah    Hasil Sintesis Nanopartikel Emas 

 

   Hasil Sentrifius Nanopartikel Emas  Hasil Freeze Dryer Nanopartikel Emas 

 


